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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experimental. Metode ini adalah metode ilmiah karena telah memenuhi keilmiahan, yaitu: konkrit, obyektif, terstruktur, rasional dan sistematis yang mengkaji penerapan konseling teknik neuro associative conditioning untuk mengurangi perilaku hedonisme pada siswa. Jenis penelitian ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh penerapan teknik neuro associative conditioning dalam mengurangi perilaku hedonisme pada siswa di SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai.
B. Variabel dan Desain Penelitian

Penelitian yang dimaksudkan untuk mengkaji dua variabel, yaitu : penerapan teknik neuro associative conditioning sebagai variabel bebas (X) atau yang mempengaruhi (independen), dan perilaku hedonisme sebagai variabel terikat (Y) atau yang dipengaruhi (dependen). Desain yang digunakan adalah One-Group Pretest-Postest Design artinya penelitian ini membandingkan tingkat perilaku hedonisme sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan teknik.Dengan pola sebagai berikut:
(Sugiyono, 2011: 111)
Gambar. 3.1. Desain Penelitian
Keterangan
:


O1
: pengukuran pertama sebelum diberi perlakuan (pretest)


X
: treatmen atau perlakuan ( NAC dan hedonisme)

O2
: pengukuran kedua setelah diberi perlakuan ( posttest )
Prosedur pelaksanaan penelitiaan yaitu mulai dari tahap perencanaan, pretest, pemberian perlakuan berupa teknik NAC dalam mengurangi hedonisme , kemudian posttest. Adapun prosedur pelaksanaan sebagai berikut :
a. Identifikasi masalah, yaitu mencari atau mengidentifikasi siswa yang memiliki perilaku hedonisme di kelas.

b. Pelaksanaan pretest terhadap subjek eksperimen berupa pemberian angket penelitian berisi tentang perilaku hedonisme di kelas.

c. Pemberian teknik Neuro Associative Conditioning terhadap subjek eksperimen.

d. Pelaksanaan posttest terhadap subjek eksperimen berupa pemberian angket penelitian yang muatannya sama dengan pretest yang berisi tentang item pertanyaan atau pernyataan tentang perilaku  hedonisme di kelas.

e. Untuk kebutuhan analisis data, dicari selisih score antara pretest dan posttest.
C. Definisi Operasional

  Definisi operasional merupakan batasan-batasan digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, dari definisi operasional yang dikemukakan di atas variabel untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  Teknik neuro associative conditioning adalah suatu metode yang memberikan motivasi, keyakinan, dan rasa percaya diri untuk memulai sesuatu yang sulit atau keinginan untuk meraih suatu prestasi. Teknik neuro associative conditioning merupakan asosiasi fisik dan psikologis dalam sistem saraf untuk membantu siswa agar dapat memberikan stimulus positif pada otak/pikiran agar tubuh dapat berperilaku positif atau dengan kata lain menggabungkan stimulus yang diterima otak/pikiran ke dalam wujud tingkah laku untuk menggerakkan tubuh kita melakukan hal yang positif.
   Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup. Bersenang-senang, pesta-pora, plesiran merupakan tujuan utama hidup, entah itu menyenangkan bagi orang lain atau tidak, mereka beranggapan hidup ini hanya sekali, sehingga mereka merasa ingin menikmati hidup senikmat-nikmatnya. 

D. Populasi dan sampel

1) Populasi

Sugiyono (2011: 117) Populasi adalah: “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam suatu penelitian, penentuan populasi penelitian penting dilakukan sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Dengan populasi yang jelas akan mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian serta menarik simpulan pada akhir penelitian. Populasi pada dasarnya dapat digolongkan menjadi 2 bagian, yaitu populasi target dan populasi sasaran. Dalam penelitian ini dimaksud populasi penelitian adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Adapun populasi target dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sinjai. Berikut rinciannya :
Tabel 3.1. Penyebaran Siswa Yang Menjadi Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Populasi Penelitian

	1
	XII IPS 1
	31

	2
	XII IPS 2
	29

	3
	XII IPS 3
	32

	4
	XII IPS 4
	28

	Jumlah
	120


Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sinjai
2) Sampel
Setelah menentukan populasi selanjutnya pengambilan sampel. Sukmadinata (2005: 252) mengatakan pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel  dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau objek penelitian. Jadi dalam penelitian ini yang akan  menjadi sampel adalah siswa yang mengalami perilaku hedonisme. Untuk memperoleh ukuran sampel dalam penelitian ini, menggunakan kaidah yang dikemukakan oleh Arikunto (2004: 112) bahwa:
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan peneliti.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti mengambil sampel sebesar  10 % dari jumlah populasi 120 siswa. Sehingga diperoleh 12 siswa yang akan dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik simple random sampling. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel penyebaran siswa yang menjadi sampel sebagai berikut :

Tabel 3.2. Penyebaran Siswa Yang Menjadi Sampel Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Sampel

	1
	XII IPS 1
	3

	2
	XII IPS 2
	4

	3
	XII IPS 3
	3

	4
	XII IPS 4
	2

	       Jumlah
	12


E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas dapat ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada respon untuk dijadwalkan. Angket diberikan kepada sampel untuk memperoleh gambaran tentang gaya hedonisme siswa.
Tabel 3.3. Pembobotan Item Angket
	Pilihan jawaban
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat sesuai (SS)
	5
	1

	Sesuai (S)
	4
	2

	Cukup sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang sesuai (KS)
	2
	4

	Sangat Tidak sesuai  (STS)
	1
	5


Kuesioner yang diberikan kepada responden penelitian, dimana angket peneliti sifatnya tertutup, yang terdiri dari item positif dan item negatif serta dilengkapi dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS), kurang sesuai (KS), cukup sesuai (CS), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). Untuk item positif penilaian pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 1, kurang sesuai (KS)= 2, cukup sesuai (CS) = 3, sesuai (S) = 4, dan sangat sesuai (SS) = 5. Sedangkan untuk item negatif pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 5,kurang sesuai (KS) =4, cukup sesuai (CS) = 3, sesuai (S) = 2, dan sangat sesuai (SS) = 1. 
Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu diuji dilapangan  terbatas untuk mengetahui validitas dan realibitasnya. 


1) Uji Validitas

Validitas didefinisikan “ sejauh mana intsrumen itu merekam/ mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam/diukur”. (Suryabrata : 2013) Di dalam penelitian ini uji validitas skala yang akan digunakan adalah pengolahan komputer program SPSS 16,0.
Sementara itu, dari hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16,0 ditemukan bahwa dari 60 item pernyataan terdapat sebanyak 11 item yang nilai validitasnya kurang dari batas penerimaan disebabkan nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 yaitu item nomor 5 (0,271), 7 (0,245),  13 (0,295),  20 (0,271), 28 (-0,263), 41 (0,089), 42 (0,293), 48 (0,269), 54 (0,193), 59 (-0,087), dan 60 (-0,301).

Hasil uji validitas ini menyisakan 49  item dan 11 item tidak dimasukkan dalam angket Hedonisme siswa di depan kelas. Uji lapangan terbatas ini dilaksanakan 10 Juni 2015 pada siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Sinjai sebanyak 12 orang. Berikut rumus validitas data yang terdapat dalam program SPSS 16,0:
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Keterangan:
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: koefisien korelasi

x
: skor item

y
: skor total

n
: banyaknya subjek




(Widiyanto, 2012:34)
2) Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima bila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho & Suyuthi (Sujianto, 2009). Sehingga instrumen penelitian ini dikatakan reliabel karena memiliki koefisien alpha>0,60 yaitu sebesar 0,947. Berikut rumus uji reliabilitas yang terdapat dalam SPSS16,0:
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Keterangan:
α 
: koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K 
: Jumlah item pertanyaan yang diuji

∑Si2 
: Jumlah varians skor item

Sx2 
: Varians skor-skor tes (seluruh item K) 


(Widiyanto, 2012:37)
b. Observasi
Teknik observasi yang dibuat oleh peneliti digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama pemberian teknik neuro associative conditioning (NAC) melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, perhatian,  inisiatif dan sikap. Cara penggunaanya dengan cara memberi tanda cek pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan presentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus presentase sebagai berikut :

Analisis individu
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Analisis kelompok 
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Dimana: 


nm
: Jumlah item yang tercek dari satu siswa


N
: Jumlah item yang diobservasi

Nm 
: Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh


   siswa 


P
: Jumah siswa








(Abimanyu, 1983: 26)
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:
Table 3.4.  Kriteria Penentuan Hasil Observasi
	Persentase
	Kategori

	80%-100%
	Sangat tinggi

	60%-79%
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19%
	Sangat rendah








(Abimanyu 1983: 26)
F. Instrumen penelitian
Ada dua jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu stimulus material (bahan perlakuan) dan instrumen pengumpulan data.
a. Bahan perlakuan berupa skenario teknik neuro associative conditioning, kegiatan ini terbagi dalam sesi pertemuan termasuk pretest dan posttest.

b. Instrumen pengumpulan data, yang terlebih dahulu divalidasi ahli dan selanjutnya diuji lapangan terbatas untuk mengetahui validasi dan realibilitasnya.
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan perilaku hedonisme sebelum dan setelah perlakuan berupa teknik neuro associative conditioning, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dan analisis T - test.
1) Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan perilaku hedonisme pada siswa SMA Negeri 2 Sinjai sebelum dan sesudah perlakuan berupa pemberian teknik neuro associative conditioning, dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu : 
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Di mana :

P 
: Persentase

f

: Frekuensi yang dicari persentase

N

: Jumlah Subyek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum kebiasaan perilaku hedonisme pada Siswa SMA Negeri 2 Sinjai sebelum dan sesudah perlakuan berupa teknik neuro associate conditioning, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor peubah dengan rumus:
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Di mana: 

Me

: Mean (rata-rata)


Xi

: Nilai X ke i sampai ke n

N

: Banyaknya subjek
Gambaran umum perilaku hedonisme sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan, dilakukan melalui pengukuran terhadap variabel hedonisme dengan menggunakan angket sebanyak 49 pernyataan sehingga diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 245 (49 x 5 =245) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 49 (49 x 1= 49) diperoleh hasil 196, selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 39.
Tabel  3.5. Kategorisasi Tingkat Hedonisme Siswa
	Interval
	Kategori

	209-248
	Sangat tinggi

	169-208
	Tinggi

	129 – 168
	Sedang

	89– 128
	Rendah

	49–88
	Sangat rendah


2) Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji non parametrik. Pada dasarnya uji non parametrik memiliki persyaratan yang lebih longgar, dimana data tidak harus terdistribusi normal. Oleh karena itu uji ini sering disebut uji bebas distribusi. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya 12 Siswa sehingga tidak dapat menggunakan analisis parametrik.Adapun dalam penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon berdasarkan SPSS 16,0 for windows yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tentang penerapan teknik neuro associative conditioning pada Siswa SMA Negeri 2 Sinjai Kabupaten Sinjai.
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